BAB 111
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIHAN

A. Gambaran Umum.

1. Geografi.

Dilihat dari segi geografi maka kelurahan Babat
adalah merupakan daerah yang sangat setrategis, yang mana
letaknya dapat dijangkau dari segala penjuru.Baik dari
selatan, Utara, timur, maupun dari Barat.Adapun segaéidn
besar masyarakatnya adalah sebagal pedagang.

Kelurahan Babat adalah termasuk wilaya Kec. BRabat
Kabupaten tingkat 11 Lamongan.Adapun letak kelurahan
Babat ini adalah di sebelah Selatan bungawan Solo yang
merupakan perbatasan daerah tingkat 11 Tubanj

Untuk lebih jelasnya Betak geografi§ kelurahan
Babat dapat diuraikan sebagai berikut

Sebelah Barat berdekatan dehgan Desa Banaran.

Sebelah Timur berdekatan dengan Desa Bedahan.

Sebelah Utara berdekatan dengan Kec. Widang (perbgtas -

an daerah tingkat 11 Tuban.
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Sebelah Selatan berdekatan dengan Desa Sawo.
2. Demografi.

Jumlah penduduk Kelurahan Babat adalap terdiri
dari 6402 jiwa terdiri dari 1523 kepala keluarga ( KK )
dengan jumlah pria 2809 jiwa dan wanita 3562 Jiwa.Sebagai

mana terdapat dalam tabel di bawah ini



TABEL 1
JUMLAH PSNDUDUK MENURUT USIA

! Umur ! TAki-laki ! Perempuan ! Jumlah
! O- 4 ! 288 307 ! 395
1 5= 9 1 445 I 448 L 894
! 10~ 14 ! 417 ! 434 ! 851

! 315~ 24 | 673 ! 649 ! 1322
! 25- 34 ! 368 ! 324 ! 691
I 35- 44 ! 361 ! 320 ! 689
! 45~ 54 ! 3217 N 247 ! 574
! 55~ 64 ! 111 ! 183 ! 294
| 65 keatas 17 ! 89 ! 208
! Eumlah ! 2809 ! 3563 ! 6402

Monografi Kelurahan Babat tahun 1995,

TABEL 11

JUMIAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

INo ! Jenis pendidikan ! Jumlah
! 1 ' Tamat Akademi ! 56

! 2 ! Tamat SLTA ! 157

! 3 ! Tamat SITP ! 1617

! 4 | Tamat pésantren ! 23



!5 ! Tamat SD ! 1972
! 6 ! Tidak tamat Sh ! 536
T ! Tidak sekolah ! 534
! TOTAL ! 6402

Monografi Kelurahan Babat tahun 1995,

TABEL 111

JUMLA H PENDUDUK MENURUT PENCAHARIAN

!rNo ! Mata pencaharian ! JUmlah

1 !  Pedagang ! 875 orang
2 ! Burhh ! 125 orang
!3 ! Pengusaha industri ! 275 orang
P4 ! Buruh Indistri ! 40 orang
Y ! Burh bangunan ! 13 orang
6 !  Pengankutan ! 56 orang
t7 !  Pegawal negeri /ABRI ! 67 orang
! 8 !  Pensiunan ! 20 orang
! § ! Lainglain ! 30 orang

! TOTAL !

6402 orang

Monografi Kelurahan Babat tahun 1995,

Dari data tersebut di atas maka terlinat bahwa pen-

duduk Kelurahan Babat mayoritas sebagai pedagang .



TABEL 1V

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

! NO ! Agama ! Jumlah !
1o ! Islam ! 5150 orang !
! ¢ ! Katolik ! 175 orang !
! 3 ! Protestan ! 425 orang !
I 4 ! Hindu ! 26 orang !
15 ! Budha ! <4 Orang !
! TOTAL ! 640¢ Orang !

3, Politik, ekomomi, dan budaya.

Perkembangan ekonomi, politik,dan budaya sosial

di Indonesia sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan
beragama, demikian pula di Kelurahan Babat, hal ini
sangat terasa terutama bagil pemeluk dan penyebar Kresten
Sebagian besar para penyebar Kristen waktu itu banyak
diantzza mereka yang terlibat G 30 S / PKI yang bersifat
administratif sesuai dengan Ontatik di kantor Kelurahan
Baba t.

Kalau semula perkembangan Kristen di Kelurahan
Babat seolah-olah bersifat politis, akhirnya tumbuh dan

berkembang terutama di Kelurahan Babat,

1. Sumber Data Kantor Kelurahan Babat, tentang
Daftar OT ( organisasi terlaran. ).



Eerkembangan ekonomi, sosial harga Kelurahan Ba-
bat nampak berkembang sejak akhir pelita (1978/1979) yang
secara umunm disektor perdagangan.Karena daerah kelurahan
Babat adalah daerah yang strategis sehingga perlu sekali
didirikan sebuah pasar sebagai tempat untuk menukat bara-
ng =-barang yang menjadi kebutuhan sehari~hari.Semula pa
sar ini hanya dikunjungi masyarakat Babat saja.Namun akhi
rnya lambat laun banyak pengunjung dari daerah lain yang
datang ke flaerah kelurahan Babat ini, dengan makhdud me-
rubah nasibnya dengan cara berdagang di pasar “abat ini.

Disamping berdagang di pasar, masyarakat kelurahan-
Babat ada yang membuka usaha misalnya: membuka usaha pab-
rik wingko, termak burung walet, dan masih banyak lagi
usaha kesil yang bersifat wiraswasta,

Begitu juga dengan orang-orang Kristen tidak mau-~
ketinggalan mereka sedikit demi sedikit menguasai pemasa-
ran yang ada di pasar kelurahan Pabat,Yang semula  hanya
mendirikan toko-toko kecil sekarang sudah banyak didirika
pertokohan serba ada yang dinamai dengan mini parket atau
pasar Saerah.Toko kassandra, dan masih banyak lagi toko-
toko besar milik orang Kristen.Dengan demikian nantinya
kalau pasar ini suaah dikuasai oleh orang Kristen maka
tidak mustahil ekonomi juga dikuasai oleh orang Mristen
dan akhirnya ajaran agama Kristen mudah untuk disebarkan.

Hasil wawancara dengan Kepolo pasar Babat ,(2)

2. Wawancara uengzan kepolo pasar Babat, Bapak Warto
pada tangsal 21 maret 19S55,



Keadaan sosial budaya warga masyarakat kelurahan
Babat, walaupun magoritas memeluk agama Yslam, namun tra-
disi amaliayah masih banyak yang menyimpang dari tuntunan
agama Islam Secara murni, hal ini banyak menjerumus ke
Animisme yang dianggapsebagai tradisi dari para leluhur
atau nenek moyang mereka.Hal ini disebabkan karena kelura
han Babat adalah kota pendatang sehingga tidak mustahil
kalau keBudayaan itu yang semula menunjukkan budaya yang
islami akhirnya lambat laun mengalami perubahan karena
terjadinya perubaBan antara orang Babat sendiri dengan -
orang luar Babat (pendatang) yang masing-masing membawa
kebudayaannya dari daerahnya masing-masing kemudian ber-
campurlah suatu kebudayaan ,ang banyak menyimpang dari
ajaran islam ,Hal ini nampak pada saat mereka melakukan
pekerjaan memasuki toko, mereka mengadakan selamatan
tumpeng dan pembakaran menyan di toko tersebut , dengan
makhsud agar fmkonya nanti banyak pensunjungnga ( laris)

Demikian pula dalam hal selamatan Tersebut, khugus=~
nya selamatan nasi tumpeng, kebanyakan mereka membawanya
ke kuburan (makam).Disamping itu dalam hal selamatan, baik
yang bersifat pribadi maupun umum kebanyakanm para orang
tua atau para pini sepuh kelurahan Babat biasanya sangat
senang mendatangkan hiburan Gong, misalnya selamatan Suna
tan atau bersih Besa ( ruwah Desa) maupun kelaman, yang
dilakukan setiap setahun sekali, cenderung mengadakan hi-

buran atau pertunjukan Gong atau orkes.



Walupun kedua selamatan yang bersifat unum tersebt
seolah-olah merupakan tradisi bagl masyarakat Kelurahan
Babat, tetapi soal pelaksanaannya maupun hiburannya, hal
ini banyak mendapat kritikan-kritikan dari Tokoh-tokoh is
lam, namun hal itu tetap saja sebagai kebiasaan bagi mere

ka . (3)

4. Pendidikan dan agama.

Sarana pendidikan merupakan hal Yang penting yang
harus diperhatikan masyarakat, dan hantuk itu pemerintal
meningkatkan pendidikan masyarakat dalam rangka ikut ser-
ta mencerdaskan kehidupan bangsa.Dengan demikian kehidu-
pan merupakan tolak ukur dalam menciptakan dinamisasi
pembangunan bangsa.

Melihat realita pembangunan sekarang ini, masyara-
kat semakin sadar akan keperluan pendidikan, dimana-mana
didirikan sekolah untuk mencipgakan kuwalitas manusia
yang potensial,Demikian juga yang terjadi de¢ Kelurahan -
Babat, pendidikan di kelurahan ini termasuk katagori Desa
yang agak maju, sebab disini telah berdiri beberapa lemba
ga pendidikan.Sebagaimana yang termaktud dalam tabel di

bawah ini

3. Wawancara dengan Epk Sukiran, Modgp kelurahan -
Babat, pada tanggal 28 pebuari 1995,



TABEL V

SARANA PENDIDIKAN DI KELURAHAN BABAT

! NO ! Lembaga Pddk ! Jumlah Guru ! Murid !
11 L TK ! 4 Buah 12 1213 !
12 ! Diniah ! 1 Buah 12 ! 40 !
'3 ! SDN ! 2 Buah 24 ! 1331 !
1 4 ! SMTP(swasta) ! 2 Buah 26 ! 650 !
! S5v '} SMTA NEGERI ! 1 Buah 12 ' 140 !
! 6 ! SMTA (swasta) ! 2 Buah 26. ! 450 !
' 7 ! Perguruan tinggi 1 Buah 6 ! 26 !
! TOTAL ! 13 Buah 54 !' 5236 !
Monografi Kelurahan Babat tahun 1995,

Dibidang agama, sebelum agama Kristen masuk ke-

kelurahan Babat ini hanya ada aatu agama

Kelurahan Babat sebagian besar yahg menjalankan

yaitu 1slam

Dilinat dari segi kwalitas umat Islam yang ada di

ibadah

hal ini nampak pada kegiatan Jama'ah sholat Jum2at

kegiatan~-kegiatan yang lain khususnya

yasin yang diikuti pria dan wanita.

% Di Jalan Gotong royong

Di Jalan Kartini

Di Jalan pendidikan
Di Jalan pramuka

Di Kauman

dan

Jamiyah tahlil dan

Jam'iyah
Jam'iyah
Jam'iyah
Jam'iyah
Jam'iyah



Adapun Jam'iyah-jam'iyah tersebut belum menjamin -

tentang kuwalitas pemgamalan ajaran Islam, namun sementara
bisa dipakai sebagai b8rometer bagi umat i1slam terhadap

kesadaran keagamaan. (4)

B. Sejarah masuknya agama Kristen di kelurahan Babat .

Pemenuhan kebutuhan akan mental spiritual dan
dinamika keagamaan merupakan hal yang amat prinsip bagi
manusia, dimana dinilai méral transendental memberikan
demendi nurani untuk tenang, bahagia, damai dan Yang ter
penting adalah agama merupakan kontekd kejiwaan yYang satu
sama lain berbeda menerimahnya karena itu tergantung se-
Jauhmana pemahaman dan impelementasinya terhadap kuwalitas
kebutuhan kebahagiaannya.,Maka proses pendistribusian ni-
lai agama dalam konteks kehidupan sangat tergantung dari
pola dan interst seseorang pada kenyakinan suatu agama.

Semua itu tidak hanya pada sath agama,akanstetapi-
semua agama yang ada, baik agama samawi maupun agama ar-
dhi mempunyai demensi moral yang tinggi dan mereka kadang
mempertaruhkan diri dan hartanya untuk kepentingan agama
yang dipeluknya tanpa perhitungan hasil kedunjiaannya -
(materi ) .

Baism konteks tersebut diatas, agama memberikan -

naluri dan dogqma yang kuat terhadap prilaku manusia untuk

menyalurkan aspirasinya dalam rangka berhubungan dengan

4. Hasil wawancara dengan Bpk. Sarwo , Tokoh masa
rakat kelurahan Babat, pada tanggal 3 maret 1995



sang pencipta maupun terhadap sesama manusia, Agama 1lslam
Kristen, Budha maupu Hindu sekalipun, pasti tertanam si-
kap ajaran demikian oleh karena semua berkaitan langsung
dengan inti kesadaran manusia untuk bahagia di dunia dan
akBirat,

Kelangsungan pola kebutuhan terhadap agama meng-
haruskan manusia untuk memilih suatu agama sesuai dengan-
kenyakinannya,dal ini karena menurut ajaran agama lslam
Tuhan menciptakan hambaNya dalam heterogenitas, yYyang ke-
sémuanya itu tergantung paca manusia Jalan mana yang akan
dipilih, sebad kebenaran telah ditunjukkan oleh Tuhan
lewat utusan-Nya.Kesallahan memilih berarti kesalahan fat
tal dalam kehidupan manusia.Demikian halnya dalam masalah
agama, Tuhan tidak memaksa Umatnya memasuki islam secara
paksa, sehingga akan terdapat keaneka ragaman kepercayaan
pada agama, <~

Sekitar awal tahun 1969, merupakan awal mula Xris
ten masuk ke kelurahan Babat, tepatnya tanggal 22 januari
tahun 1969.Keuskupan wilaya Jawa timur mengadakan satu
pertemuan atau anjangsana antara pimpinan ¥risten Kab,
Lamongan yang dilaksanakan di Kec. Babat.

Hasil pertemuan tersebut yang terpenting adalah
membentuk pengurus jema'at Wristen wilaya Kec, Babat mes
kipun waktu itu pemeluknya baru beberapa aorang saja bah-
kan karena sangat dianggabd perlu, segerah di bentuk pula

pengurus tingkat kecamatan dengan jumlah e:% 25 orang.



Walaupun wakti itu kepengurusan jemat'at kristen-
wilaya Kec. Babat, dianggap kurang at2s belum sempurna,
memun karena situasi yang memaksa, maka mandataris kepe-
mimpinan Tingkat Kec.Babat diserahkan kepada 2 orang yang
dianggapwzmahpu menjalankan tugas kepengurusan serta ke-
glatan jema'at Kristen.Kedua orang tersebut adalah Sapun
dan ningsih .

Kemudian dari kedua orang inilah mula pertamanya -
bibit dari pemeluk Kristen di kelurahan Babat. Kedua ora
ng inilah dengan tekun dan tabah berusaha terus :cdmabgan
segala macam cara agar Kristen dapat diterima di masyara-
kat khususnya di kelurahan Babat.

Ce Ajaran-ajarannya.

Sebagaimana halnya agama-agaua yang lasnnya yang
mempunyal ajaran tertentu baik yang berupa ajaran :cpokok
maupun cabang dariadjaran tersebut, maka Kristen itu juga
demikian.Disamping mempunyail ajaran pokok yang berupa pe
doman bagi pemeluknya juga mempunyai ajaran pokok yang
berupa pedoman bagi pemeluknya juga mempunyai ajarén yang
lain yang merupakan cabang dan sumber dari ajaran pokok,
adapun ajaran-ajaran tersebut antara lain:

1. Ibadah.

Ibadah dalam agama Kristen tidak sama dengan agama
{slam, yaitu mereka tidak mengenal syariat peribadatan
seperti sholat, puasa dan sebagainya.Yang dikerjakan umat
Kristen dalam gereja sekarang yang kita lihat dewasa ini

tidak lain hanyalah semacam do'a umum bersama, t¥dak lebih



dari {tu.
a. Sembahyang,

Secara umum, kata "sembahyang" berarti menyembah,
berbakti atau beribadat kepada yang Maha Kuasa, kata sem
bahyang yang berasal dari kata " sembahyang" berarti mem-
yembah kepada Tuhan, Namun kerena sudah menjadi kebiasaan
dan untuk mempermudah istilah bahasa, maka disebut sembah
Yang.Bahkan banyak orang 1slam yang awam mamakai istilah

sembahyang.Dan hal ini yang dimahsud tidak lain ada}ah
sholad.Baik di dalam ajaran Kristen maupun agaman -aggsan

Yang lain terutama dalam hal cara dan waktunya salinghber
beda, Di dalam ajaran agama sembahyang atau sholat adalah
merupakan satu-satunya cara untuk berhubungan antara manu
sia dengan Tuhan Sang Pencipta.Oleh sebabd itu sembahyang
atan sholat merupakan keharusan dan bahkan merupakan ke-
wajiban ,ang tidak boleh ditinggalkan bagi Para pemeluk-
nya.Perintah ini merupakan kewajiban, dimana karena perin
ta Tuhan akan-memberikan pahala bagi orang yang menjalan
kannya dan kelak di akhirat akan diberikan pahala itu,
sebaliknya Tuhan akan memberikan sangsi berupa hukuman
kelgk di akhdrat bagi hambahnya yang meninggalkan perinta
tersebut.

Di dalam hal mengerjakan sholat, agama islam lebih
mengutamakan pahala bagi orang yang mengerjakannya secara
bersama ( jema'at ) ., Perintah untuk menger jakan sholat
berdasarkan firman Allah SWT. dalam surat Al-Baqoroh ayat

43. Yang berbunyi sebagai berikut:



P - a 7 \ - PR fe 7,
CEFTNEPAS TN I SRR IN
Artinya:"Dan dirikamlah Sholad, tunaiken zakat dan ruku! -

lah bersama~sama orang yang ruku'.(5)

Perinfah sholad tersebut wajid dikerjakan tiap ha-
ri lima kali.Disamping itu masih ada lagi ajaran Sholad
yang bersifat sunnat yakni ©boleh dikerjakan beleh tidak
bagi mereka yang mengerjakan maka mereka akan mendapat
pahala, sedang mereka yang tidak mengerjakan tidak men-
dapat siksa.

Demikian pula halnya dengan ajaran Kristen ada

juga perintah sembahyang yang dikemal dengan dua(2) macam
sembabhuang, yaitu:

- Sembahyang yang bersifat ma'nawi.

- Sembahyang yabhg bersifat Kebaktian.

Kedua-duanya tidak terikat pada waktu dan tempat
serata syarat-syarat, berbeda dengan agama fslam yang ma-
sing-masing ada caranya sendiri-sendiri.Rukun dan syarat-
nya harus sama bagi semua ummat fslam di seluru dunia

dan dimana szja tempatnya.(6)

b. Puasa.
Tentang puasa agama Kristen juga mengenalnyay

tetapi tidaklah merupakan hal yang dimustikan (diharuskan)

5. Departemen Agama RI, Al-Qur'an danterjemahan ,

Halo 16 . ‘
6. Drs. Abu Ahmadi ilmu perbandingan , hal. 184,




-

Jadi aanyé merupakan etika atau kesopanan saja dan sela=
yaknya kalau hal tersebut termasuk etika. Lain halnya
dalam lslam puasa dikenalisama halnya:dengan hal slolad,
sama-sama rukpn 1slam ada yang wajib dan ada yang sunnat,
2. Upacara keagamaan .

a. Sakramen.

Sakramen adalah suatu perbuatan dan perkataan yang
sucl atau upacara-upacara yang diaggap suci dan berkasiat
yang diadakan oleh ummat Kristen, dan akan dapat mengakib
atkan orang mendapat rahmat Tuhan. Sakramen berasal dari
bahasa latin "Sakramentum" artinya alat yang menjadikan
suci.Upaca ini jika dikerjakan oleh sang Pendeta tenniu
akan menyebabkan orang yang dikénai upacara itu mendapat
keselamatan yang kekal abadi asal dia tidak melawan kasi-
atnya .

Dalam agama Katblik ada 7 sakramen. Yakni

Pemandian (pembaptisan Kristus / dikristenkan ).

Kesontaan ( minta diberi do'a kuat imannya).

Ekaristi (jamuan suci densan roti dan anggur)

Pengakuan dosa.

Permiyakan suci.

- Keimanan / imamat.

- Perkawinan,

Sedang dalam agama Protestan hanya ada ¢ (dua) sakramen,
yaitu ;

- Perjamuan suci

- Pembaptisan (penguatan).



Membaptisan artinya membasahi, menyelamatkan

atau membasuh.Pembatisan melambangkan pembersihan y yaitu
pembersihan diri dari %éesar;mghsudnya;pemb$ptisan itu
menandakan bahwa diri Seéseorang yang disebut manusia lama
mati bersama-sama Kristus agar bangkit pula bersama dia

sebagal manusia baru,

b. Perjamuan suci.

Sebelum Yesus Kristus ditangkap, maka pada malam
Jum'at agung itu Isa mengadakan perjamuan paskah, ketika
itu Yesus mengucapkan perkataan yang menjadi dasar sakra-
men perjanjian kudus.

Roti dan anggur ,ang dipergunakan pada perjamuan
itu hanyalah bahan-bahan biasa dan tetap tinggal réti dan
anggur itu. Maka sama seperti pembaptisan kudus, sakramen
inipun merupakan firman yang kelihatan,Roti yang dipecah~
kan itu menandakan tubuh kristus Yang dibinasakan karena
manusia dan anggur itu menandakan tubuh Kristus yang

ditumpahkan karena kita (7)

B. Pemeluknya,

Seperti halaya yané disebutkan diatas bahwa penye
baran utama agama Kristen di kelurahan Babat adalah atas
prakarsa tokoh-tokoh Kristem yang ada ditingkat pusat.
didukung lagi oleh saudara Sapun dan ningsih sebagai war

g8a masyarakat kelurahan Babat.

7. Hasil wawancara dengan Bpk. Pendeta Yan Sen CM
tgl, 13 maret 1995,



Sebagian besar dari pemeluknya itu terdiri dari ke
luarga'dekat, tetangga dari para pemeluknya serta kawan
dekat dari kedua orang tersebut diatas.Setelah mehgalami
perkembangan‘terhadap Jumlah pemeluknya, maka keuskupan -
Jema'at kristen baik tingkat propensi Jawa timure maupun
tingkat kabupaten lamongan menaruh kepercayaan kepada u-
mat Kristen di kelurahan Babat. Maka untuk membentuk wa-
dah persatuan jema'at Kristen tingkat kecamatan Babat
Yang mana pada waktu itu persatuan jema'at Kristen ting
kat kecamatan Babat belum ada. Maka pada tanggal 13 des-
ember tahun 1973 dengan surat keputusan keuskupan jema!'
at Kristen propinsi Yawa timur nomor 014/ Xep/PJK/74 ai
syahkan di pengurusan keuskupan Jema'at Kristen tingkat
kecamatan Babat yang berkedudukan di kelurahan Babat.se-~
dang personalia pengurus semuanya warga kelurahan Babat
Kec. Babat Kab. Lamongan dan kedua orang yang berasal -
dari daerah kelurahan Pabat.

Dengan terbentuknya Kristen kecmatan Pabat yang ber
kedudukan di kelurahan Babat, maka dirintislah usaha ke-
gladan para pemeluknya Kristen antara lain:

1. Men&irikan Gereja kebaktian,

2. Kerukunan ummat beragama., \

3. Pendidixan agama Kristen.

1. Mendirikan»gereia kebaktian,
a. Mendirikan katholik.

Sebelum berdirinya Gereja kebaktian di kelu



ratian Babat, maka pemeluk Kristen yanz masih berjumlah -

beberapa'orang saja masih belum terpikirkan untuk mendiri
kan tempat beribadat. Bahkan waktu itu mereka belum menge
‘nal tata cara peribadatan, sebab baru bersifat pengenalan
Akan tetapi setelah jumlah pemeluknya bertambah banyak ma
ka terpikirlah untuk mendirikan tempat ibadat.Pada tangg
al 12 Juli 1975 didirikanlah sebuah tempat peribadatan
yang berupa gereja nebaktian darurat yang terdiri dari
lantai ubin, dinding , dan diberi atap genting berukuran
5 cm X 8 cm di atas tanah milik Sapun. Setelah berjalan -
setelah berjaltan: 4 tahun menempati gereja darurat yang
ditempati tersebut, maka dengan usaha segenap pemeluk Kri
sten kelurahan Babat dengan dibantu oleh pemeluk Kristen
dari luar daerah kelurahan Babat.Maka berhasillah merintis
perkembangan pendirian gereja yang permanen.,Pada tanggal
14 Januari 1979 secara bergotong royong umat Kristen
memmulai perletakan batu pertama pembangunan gereja di
atas tanah wakaf milik ibunya Sapun dengan ukuran 9 cm
X32 cm berkat swadaya murnidari warga umat Kristen serta
didorong sikap kegotong royongan dengan melakukan kerja
bakti, maka berdirilah bangunan gereja yang diperkirakan-
menghabiskan biaya sebesar 5.000,000,- tempatnya di kelu
ranan Babat, yaitu gereja katolik yang resmi berdiri pada
pada tanggal 23 januari 1981 .

DEmikianlah waktu terus berlalu hingga kegiatanpun

terus dikerjakan bersamaan dengan berjalannya perkembangan



ajarannya pula.Walau belum dikatakan sempurna, namun ba-

ngunan gereja tersebut sudah dapat difungsikan untuk me-
ngadakan peribadatan dan dapat menapung Jema'at. sekitar
1002 - 150 jema'at .

Pada mulanya kebaktian diadakan hanya pada hari mi
nggu dan rabo yang diasuh pleh pendeta Yan Sen Cm dengan
memberikan pengajian kepada jema'at. (8)

Dari kebaktian tersebut jema'at yang mengikuti ji-
ka hari minggu kira-kira berjumla 75-100 orang jema'at -
adapun hari Rabonya sekitar 50- 75 orang jema'at.(9)

Kegslatan kebaktian:

-. Kebaktian umum hari minggu, pukul 9,00,

-. Kebaktian anak-anak hari minggu, pukul 08.60,.

-. Kebaktian ibu-ibu dan remaja hari Rabo, pukul 09,00, -
begitu seterusnya sampal selesai, (10)

b._Pendirian gereja Prédtestan.

' uvereja ini didirikan pada tanggal 25 perbuari 1984
didirikanya gereja ini karena dianggap gereja katorik ti-
dak mencukupi untuk menapung para Jjema'at yang ingin meng
adakan kebaktian di Gereja, terutama ikut sertanya jema'

at yang ’yang-datang dari luar kelurahan Babat,

8.Hasil wawancara dengan Bpk §Siswo surono, pengu
rus jemakat Katolik kelurahan Babat, tanggal 22 perbhari
1995

9. Hasil observasi, tanggal 7 matet 1995,

10, Hasil observasi, tanggal 8 maret 1995,



Maka pendeta Yam Sen Cm, mempunyai keinginan untuk mendi
rikan gereja protestan tersebut. Keingiman itu kemudian
disambut baik dan dibantu oleh pendeta-pendeta yang lain
untuk mewujutkan cita-cita tersebut., (11)

Tanggal 12 juli 1985 Gereja tersebut baru dapat di
selesaikan dengan sempurna dengan luas 19 cm X 20 cm dan
dan dapat menapung Jjema'at sekitar 100 - 120 orang.wWalau
pada akhirnya kedua gereja tersebut menunjukkan perbedaan
namun hal itu tidak mempengaruhi perkembangan agama Hrig
ten di kelurahan Babat.

Dari kedua gereja yang ada di kelurahan Babat ter
sebut dapat dijelasfan lebih jauh bahwa perkembangan aga

ma kristen sangat berpengaruh terhadap dinamika keagamaan

2. Kerukunan Umat Kristen

Sejak berfungsinya gereja kebaktian yang baru ai
kelurahan Babat, nampak kegiatan umat kristen semakin bder
kembang, antara lain golongan tua dan remaja baik putra
maupun putri melakukan kebaktlan tiap kall dalam seminggu
Selain itu para warga Kristen juga mengadakan suatu per-
temuan yang disebut anjangsana yang diisi dengan penerang

an ajaran-ajaran Kristen guna mewujudkan ikatan warga .
Maka dibentuklah semacam arisan secara berpindah- pindah

antara warga yang satu ke warga yang lainnya,

11, Hasll wawancara dengan Bpk pendeta Suyitno ,
pendeta protestan, tanggal 20 wmaret 1995.



Di samping kegiatam setempat juga diadakan anjang
sana warga Jema'at Kristen secaraibergantian yang dilaku-

kan secara bersama-sama atau rombongan.Demikian pula deng
an para remajanya juga membentuk suatu organisasi yang
disingkat MUDIKA (pemuda pemudi Kristen) dengan mengada-
kan kegiatan olah raga dan sebagainya.Kerukunan mereka

sangat menonjol baik yamg bersifat keagamaan maupun sosial

5. Pendidikan Agama Kristen.

Setelah kegiatan yang bersifat keagamaan maupun
bersifat sosial sudah mereka lakukan, tinggallah memberi
kan tentang pendidikan agama Kristen, terutama hal inia -
ini menyangkut maga depan generasi muda untuk melangsung
kan hidup agama tersebut, sebab dengan pendidikan agama
akan dapat diciptakan kader-kader penerus yang tanggu sexr
ta bertanggung jawab, baik terhadap agamanya maupun bang
sanya.lMereka berusaha agar mendapatkan tenaga pendidik -
yang belul-betul ahli atau mampu dalam bidang agama.Sebab
selama itu dirasakan tidak ada tenaga penyuluh di bidang
agama Kristen, baik kepada orang dewasa maupun terhadap
anak-anak,

Selama itu mereka hanya diberikan penyuluhan agama
Kristen oleh para sesepuh mereka yang berasal dari kelura
han Babat sendiri, SBdang menurut Kristen sendiri penyulw
han agama selama itu masih dianggap kutang berbobot, Maka
diusahakan guru agama Kristen densan mengajukan permoho-

nan kepada wilaya untuk menyediakan atau mendatangkan -



seorang guru.Dah usaha tersebut berhasil dengan datangnya

seorang guru darh surabaya yang bernama Sugandi.Guru ter-
sebut bertugas memberikan penyuluhan agama.kristen baik
yang dilaksanakan di gereja saat kebaktian maupun ketika
Jema'at Krisfen mengadakan anjang sana keluarga.Datangnya
guru tersebut juga menambah semangat bagl para. pemuda
warga Kristen untuk melibatkan diri dalam kegiatan keaga-
maan.Akhirnya berkat kerja sama antara para pengurus yang
di bantu guru agama tersebut, para pemudanya tidak jarang
diikutkan jiga dalam penataran agama, baik yang dilaksana
kan okeh wilayah maupun oleh keuskupan (12).

E. Peikembaagannya.

Pada awal timbulnya Kristen di kelurahan Babat

masyarakat rupanyabelum bisa menerima agama baru tersebut
Hal ini dimungkinkan karema adanya anggapan masyarakat -
bahwa Kristen agama baru yang masih asing bagi masyarakat
kelurahan Babat pada saat itu, hanya saja ada beberapa -
orang tertentu yang sudah mengenal agama Kristen tersebut.

Namun walaupun demikian situasi masyarakat kelura-
han Babat terhadap agama Kristen, hal itu tidak memadamka
niat atau hati Sapun dan ningsih untuk meneruskan cita-~
citanya menyebarkan Kristen di kelurahan Babat, kebiasaan
tekat kedua orang tersebut untuk menyebarkan agama Kristm

di dorong oleh rasa kesadaran mereka akan kebenaran ajara

12; Hasll wawancara dengan S8dr,Edi Warsono, ketua
MUDIKA Kelurahan Babat, pada tanggal 25 maret 1995,



"agama tertentu.Hal imi berkat ketekunan mereka yang seriw

datang konsultasi kepada para tokoh utama yang ada di
kecamatan Babat.

Khusus bagi Sapun yang waktu itu Kurang lebih enam
kali menyjikuti pendaftaran pegawai negeri, namun hal iju
tetap saja tidak diterima karena terlibat/indikasi dengan
peristiwa G 30 S/PKI.Maka dengan masuknya agama Kristen
di kelurahan Babat yang dibawah oleh Wahhon dari madiun -
yang waktu itu ingin berkunjung ke Surabaya guna mengadah
Xan pertemuan dengan para tokoh Kristen yang ada di sura-
baya.Namun hal itu gagal karena dia melihat bahwa keusku-
pan yang ada ditingkat kabupaten juga ingin mengadakan
pertemuan yang di tempatkan di Kec. Babat.Maka Wanhon se-
gerah berangkat ke Kec., Babat dimana para tokoh Kristen

mengadakan rapat tersebut.

Dalam rapat tersebut Wanhon mengusulkan agar ajara
kristen ini disebarkan di daerah Babat, sedang tempat
yang cocck untuk penyebaran itu harus melalui kelurahan
Babat terlebih dahulu, karena dia melihat bahwa keluraha
Babat adalah merupakan tempat yang setrategis sekall -
untuk menyebarkan ajaran Kristen sebab disamping tempat
nya setrategis, juga tepat sekali untuk beerdagang.Usulan

tersebut diterimah dalam sidang rapat tersebut.

Akhirnya berita tersebut sampai ditelinga Sapun

bahwa agama Hristen akan masuk ke kelurahan Babat, maka

hal itu sansat menggembirakan bagi sapun yans selama ini



dia prostasi karena tidak diterima sebasal pegawai negeri
maka hal itu bagl Sapun merupakan kegiatan baru untuk
memulal aktif di bidang kegiatan sosial masyarakat, sebad
semasa dia tidak diterima sebagai pegawai negeri, Sapun
seolah-olah menjauhkan diri dari masyarakat dengan jala
tinggal dirumah dan merenung sendiri., (13)

Sapun merasa enggan untuk mendekatkan diri kepada
masyarakat 1lslam terutama para tokoh axama islam, sebabd
hidupnya merasa sudah gagal dan tidak lagl berguna bagi
masyarakat, dengan begitu akhirnya dia tidak dikenal oleh
para tokoh Islam dan para pemuda 1slam.Apalagi setelah -
masyarakat tahu bahwa Sapun ternyata terlibat peristiwa
G. 30 S/PKI tersebut maka masyarakat mulai berusaha untuk
menshindarinya.

Maka dengan adanya Kristen masuk di kelurahan Ba-
bat, maka hal itu disambput baik oleh Sapun yYang merupakan
satu-satunya kegiatan yang baik untuk mengisi kekosongan-
nya selama dia menganggur.

Berdasarkan beberapa alasan itulah Sapun menerima
agama Kristen dan berniat untuk menyebarkan ajaran agama
Kristen tersebut,

Sapun berusaha menyiarkan ajaran agama Kristen me
laluil keluarganya yang serumah, sanak famili terdekat ser
ta para tetangga sekitarnya. »

Sedang Ningsi sendiri yang selama ini juga hidup

nya diliputi oleh rasa kekurangan..ekonomi, bapaknya yang

13.hasil wawancara dengan Bapak Mustari mantan sek

14

des'h"kelurahan “Babat, " tanggal®'i April 1995



ring sakit-sakitan dan saudarahnya yang banyaxnya, 1itu
mentara dia butuh pekerjaan untuk memenuhi kebutahan -~
dup keluarganya.Aknirnya suatu saat dia mendapat tawara
ri Sapun untuk menyebarkan ajaran Kristen dengan jamina
au janji bahwa segala kebutuhan hidup keluarganya akan
penuhi, melihat tawaran seperti itu maka Ningsih lang-
ng saja menerima tenpa berfikir apa-apa, maka Jadilah
a masuk agama Kristen dan menjadi teman Sapun dalam me
riarkan ajaran agama HKristen.

Ningsih menyiarkan ajaran agama Kristen lewat ke

jarga dan sanak familinya terdekat serta Ningsih beruBae
, mengawinkan adiknya dengan orang kristen yang kaya -

2ka sedikit-demi sedikit jumlah orang kristen bertambah

Untuk menyiarkan ajaaan Kristen kepada masyarakat
i kelurahan Babat rupanya tidak banyak tintangan atau
alangan.Walaupun sebagian besas masyarakat kelurahan
abat pada waktu itu bersifat m;sa bodoh terhadap vadanya
gama yang mereka angeap baru itu.Sebad disamping kebanyd
an masyarakat kelurahan Babat adalah para pendatang,
ementara umat lslam yang mempunyal kedudukan tidak mem-
erhatikan, sedang ajaran Kristen terus berkembang,walau
un waktu itu masyarakat kelurahan Babat hampir seluruhng
lenaku beragama Lslam.Maka hal itu mudah bagi bagi kedua
rang ini untibk menyiarkan ajaran Kristen .

Bagi Sapun dan Nimgsih rintangan yang paling berat
baginya adalah menghadapi sanak dan familinya yang ter

jekat disamping salah satu dari anggota keluarganya sen



~i, diantara sanak familinya ada beberapa orang yang

rmasuk tokoh masyarakat Lslam di kelurahan Babat. Namun
] itu dinadapi dengan hati yang tenang dan penuh kesaba
n sebab bagi Sapun dan Ningsih rintangan itu sudah di
ggab biasa, sehingga hal itu tidak mengurangh semangat
duanya.Mereka terus berjuang untuk menyiarkan ajaran
zma Xristen sapai titik penghabisan.

Selama kurang lebih tiga tahun kedua orang ini
ru dapat dikatakan berhasil dalam menydarkan ajaran -
ama kristen dengan obyek sasaran yang utama adalah
ra warga yang terlibat dengan organisasi yang terlarang
0T ) yang dianggapnya sudah tidak mendapat perhatian
1 dari kalangan umat Lslam,Dan akhirnya pada tahun -
)75 keadaan agama Kristen di kelurahan Babat mulai ada
rkembangan dengan tambahan 50-100 orang .

Dengan adanya jumlah anggata pemelik Kristen ter-
sbut, maka Sapun dan Ningsih berupaya agar jumlah peme-
3k Kristen yang mulai nampak berkembang itu bisa terjala
»sa kekeluargaan serta mendapat penerangan soal-soal -

gama secara rutin.Setahun kemudian ide tersebut dilaksa-

skan dengan menghimpun para pemeluk Kristen Yyang ada
i kelurahan Babat yang bersifat kekeluargaan., tujuan
tama dari perkumpulan tersebut diharapkan oleh para

nggota adanya suatu kesatuan yang kuat serta dapat meme-

ahkan kesulitan bersama dibidang agama.



Namun disamping tujuan utama perkembangan atau

erkumpiilan tersebut pemperkokoh kesatuan serta saling
emberikan informasi sesama umat kristen, hal ini rupanya
embawa pengaruh ,ang sangat besar di masyarakat sekitar
ya.Hal ini terbukti dengan adanya juhlah umat Hristen -
ada akhir tahun 1977 yan, bisa mencapai peningkatan yang
emula hanya 50-100 orang saja sekarang sudah mencapal -
006150 orang.

Dengan makin bertambahnya warga umat Kristen maka
erpikirlah oleh mereka untuk lebih meningkatkan uasaha
aik dalam bidang pendidikan, sosial maupun di bidang
gama yang perlu ditingkatkan.

Usaha Sapun Yan Ningsih yang mulai nampak berhasil
tu tidak berhenti eampai disitu, bahkan menambah semanga
gat untuk mengembangkan kristen keluar derah Kelurahan
labat.Dengan dibantu umat Kristen yang lain kedua orang
ni mengembangkan Kristen dengan sistim pendekatan priba-
|1 terhadap famili,kawan dekat maupun kawan sekerja.Disam
ying menggunakan pendexatan dengan cara yans éemukian ti-
lak lopa pula dengan saszran ekonomdé yang dianggap perlu
juga .

Dengan cara yang demikian, akhirnya berhasillah -
nereka mengembangkan kristen sampai ke desa yang lain, wa
laupun perkembaagan tersebut tidak sepertd di kelurahan -
Rabat.Namun hal itw.merupakan tahapan untuk mengembangkan

«risten ke mana-mana + (14)

14 .Wawancara dengan Bapak Sugeng mantan P I kelura
Babat , ? pemuda islam % pada tanggal 2 April 1995.



Dan sampai akhir tahun 1994 jumlah agama Kristen
i Kelurahén Babat Kec. Babat Kab.Lamongan seluruhnya
erjumlah 600 dari 165 Kepala Keluarga ( KK ).Dan mayori
as nereka beradg di Kelurahan Babat.Namun akhir-akhir -
ni keadaan perkembangan Kristen aszak mengalami hambatan,
engan mulai bergeraknya para pemuda dan pemudi Islam yang
ipelopori oleh para tokoh mas,arakat dan juga atas bantu

n pikizan dari para santri pondbk Langitan .



F. Penyajian data.

Dalam setiap penelitian, penyajian data merupakan
suatu hal yang penting sekali dalam menentukan baik buruk
nya penelitihan dan untuk dapatkan hasil penelitihan sesu
ail dengan yangfpentlis harapikan, data-data tersebut pe-
nulis xumpulkan setelah menyebarkan daftar pertanyaan ya-

ng berupa angket sebagai data primer.

Adapun angket tentang perkembangan agama kristen
dan pengaruhnya terhadap masyarakat fslam di kelurahan
Babat terdiri dari pertanyaan-pertanyaan, dari pertanyaan
tersebut ada alternatif jJawaban tersebut diberi nilai ber
dasarkan Jawaban sebagai berikut;

- yang menjawab (a) diberi nilai 3.

- yang menjawab (b) diberi nilai 2,

- yang menjawab (c) diberi nilai 1.

Setelah semua daftar pertanyaan dijawab oleh respo
nden kemudian ditarik kembali dan dimasukkan kedalam ta-
bulasi data untuk kemudian dipersiapkan memasuki tahap
analisa data.

G. Iventaris data,

Suatu hal yang dddak dapat di1i lewati dalam suatu
penelitihan adalah inventaris data, yaitu data dari hasil

jawaban responden yang telah dicari scor, dijumlahkan dan
kemudian ditotal scor.Hal ini dimahsudkan untuk mempermud
ah dalam menjelaskan hasilnya dari masing-masing rsponden

dalam masing-masing vareabel.



TABEL V1

REKAPITULASI NIIAI DATA PERKEMBANGAN AGAMA KRISTEN
DAN PENGARUHNYA TERHADAP AGAMA ISIAM

! Agama Kristen ! Agama lslam
No Resp ! Nilai ! No_ Resp. ! Nilai
1 } 23 ! 1 ! 21
2 ! 18 ! 2 ! 25
3 ! 27 ! 3 ! 20
4 ! 18 ! 4 ! 16
5 ! 25 ! 5 ! 22
6 ! 23 ! 6 ! 26
7 ! 27 ! 7 ! 25
8 ! 17 ! 8 ! 22
9 ! 30 ! 9 ! 24
10 ! 29 ! 10 ! 19
11 ! 31 ! 11 ! 21
12 ! 25 ! 12 ! 22
13 ! 20 ! 13 1 22
14 ! 24 ! 14 ! 25
15 ! 19 ! 15 ! 19
16 ! 28 ! 16 ! 26
17 ! 22 1 117 ! 26
18 ! 17 ! 18 ! 18
19 ! 24 ! 19 ! 25



217
22
26
17

- 26

22
16
23
19
29
23
22
32
23
29
23
26
26
18
27
20
19
23
19

.22

17
21

20

21
22
23
24
25

27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
28
39
40
41
42
43
44
45
46

21

15
23
25
2%
25
22
21
22
23
17
21
21
19
22
22
18
22
21
29
22
21
21
18
22
21
22



47 ! 27 ! 47 ! 22

48 ! 16 ! 48 ! 15
49, ! 27 ! 49 ! 3
50 ! 20 N 19
Jumlah ! 1153 ! 1052
eterangan:

o : Nomor Responden

¢ Hasil nilai perkembangan agama Kristen.
¢ Hasil nilai pengaruh umat Kristen.
umlah total X = 1153
umlal. total Y = 1052
Setelah diketahuil perolehan data kwalitatif dengan
otal scor sebagairana terdapat dalam tabel diatas, maka
angkah selanjutnya akan ditentukan katagori vareabel ke-
erhasilan perkembangan agama Kristen dan pengaruhnya ter
adap umat Lslam di kelurahan Babat kec. Babat kadb. IMg
Untuk mepnentukan katagéri dari vareabel tersebut
erlebih dahulu harus diketahui meannya ( rataprata) dari
asing-masing vareabel, sebab dengan diketahui mean akan
iketahud puda’ jawaban yang menunjukkan keherhasilan
erkembangan Kristen telah berpengaruh terhadap masyarakat
8lam.
Adapun untuk mencari meannya peneliti menggunakan

umus sebagal berikut:



JUlah scor seluruh responden ¥

Mean = =

Jumlah responden N " M

Kemudian untuk mencari berpengaruh tidaknya per-
kembangan kristen terhadap umat lslam.

Untuk menghitung nilai rata-rata dari masing- ma
8ing vareabel adalah sebagai berikut

1. Vareabel X Perkembansan agama kristen.

X 1153
N 50 = 23

2, Vareabel Y pengaruh umat Lslam.
Y 1052

M o= =
N 50

Berpijak dari perhitungan mean diatas, maka dapat
lah diketahui katagori jawaban dari masing-masing respon-
den tentang pengaruh perkembangan Kristen terhadap masya-
rakat lslam,

L2bih jeladnya dapat dinilai dalam tabel berikut
ini tentang katagori jawaban masing-masing responden -

Tabel ® & 0 0 0 0



TABEL V1l

SCOR DAN KATAGORI TENTANG FENGARUH PERKEMEANGAN

KRISTEN TERHADAP MASYARAKAT ISIAM

-

NO.

katagori ! NO. Y ! xatagori
1 ! 23 ! + S 21 1 +
2 ! 18 ! - 12 25 1 +
3 127 ! + 13 20 1 -
4 ! 18 ! - P4 16 ! -
5 ! 25 ! + !5 22 ! +
6 ! 23 ! + 16 26 ! +
7 ! 27 ! + T 25 ! +
8 ! 17 ! - ! 8 22 ! *~
9 t 30 ! + 19 24 1 +
10 ! 29 ! + ! 10 19 ! -
11! 31 ! + o1 21 ! +
12 ! 25 ! + P12 22 ! +
13 ! 20 ! - 113 22 ! +
14 ! 24 ! + I 14 25 ! +
15 ! 19 ! - P15 19 ! -
16 ! 28 ! + 116 26 ! +
LI 22 ! + 1T 26 ! +
18 ! 17 ! - P18 18 ! -
19 ! 24 ! + 19 25 1 +
20 ! 27 ! + ! 20 21 ! +
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29
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18
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24
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33
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22
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22
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45 1 17 45 1 21 +

46 1 21 46 1 22 +

47 v 27 47 v 22 .

48 1 16 48 1 15 -

49 1 27 49 1+ 23 +

50 1 20 50 1 19 1 -
Jumlah | 1152 ! 1052

Keterangan ;

No
X

Y

+

H. Analisa data,

: Nomor responden

: Hasil nilai perkembangan agama Kristen,

: Hasil nilai pengaruh umat Kristen.

: Katagori baik

: Katagori tidak baik.

Untuk pengujian ada tidaknya

pPengaruh antara -

perkembansan Kristen terhadap masyarakat lslam adalah me-

nggunakan analisa statistik.

Dengan memakai rumus Product moment.

XY =

) (=Y

)




Yang hasilnya nanti dapat dikonsultasikan pada

tabel harga r Product moment, dengan menggunakan taraf
signitif 1 % .

N jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung
r atau dapat dikonsultasikan pada cara yang lebih sederha
na dan mudah, yaitu menggunakan interprestasi r dengan

tabel sebagai berikut

TABEL V111

r ! Interprestasi
Antara O, 800 s/d 1,000 ! Tinggi
Antara 0, 600 S/d 0,800 ! Cukup
Anta raO, 400 s/da 0,600 ! Agak rendah
Antara 0, 200 s/4 0,400 ! Rendah
Antara 0, 000 s/d 0,200 ! Samgat rendah

( tak berkorelasi )

Apabila hasilnya diperoleh angka negatif, Dberarti

korelasinya negatif, ini menunjukkan adanya kebalikan

urutan Indek korelasi tak pernah lebih dari 1,00

Sebagai persiapan untuk menganalisa data, maka

¢ 2
terlebih dahulu dicarig¢ X, $Y, 5X, £Y dan XY, karena
dengan mengetahui jumlah tersebut akan memudahkan per-

Jalanan dalam memasukkan angka kerumus yang dipakainya.

Lebih jelasnya lihat tabel berikut ini

Tabel X ....



TABEL 1X

DA BEL DISTRIBUSI NILAI PERKEMBANGAN KRISTEN
DAN PENGARUHNYA TERHADAP MASYARAKAT ISIAM

DAIAM KOEVISIEN KOREILASI DENGAN

RUMUS ANGKA KASAR

NO ! X ! Y X Y XY
11 2% t 2f:21 529 441 483

2 ! 18 t 25 ! 324 625 450
3! 27 t 20 ! 729 ¢490 540

4 ! 18 ! 164! 324 256 286

5 ! 25 1 z2 | 625 484 550

6 ! 23 ! 26 ! 529 476 598
1! 27 ! 25 ! 729 625 675
8! 17 1 22 « 289 484 374

9 ! 30 + 24 ! 900 576 720
10! 29 + 19 ! 841 361 551
11 31t 21 941 441 651
12 1 25 ! 22 ! 625 484 550
13 1 20 ! 22 400 484 440
14 ! 24 ! 25 ! 576 625 600
151 19 ! 19 361 361 361
16 ! 28 ! 26 ! 784 476 728
17 ¢ 22 ! 26 ! 484 476 572
18! 17 ¢ 18 | 289 324 323



19 !
20 !

21 !

22 |
23 !
24 |
25 !
26 |
27 |
28 |
29 !
304 1
31 1
32 |
33 |
34 1
35 1
36 |
37
38 1
39 |
40 1
41 !
42 |
43 |
44 1

27
22

26
17
24
22
16
23
19
29
23
22
32
32
22
23
26
26
18
27
20
19
23
19

25
21
15
23
25
23
25
22
21
22
23
17
21
21
19
29
22
18
18
21
20
22
21
21
18
22

876
729
484
476
289
476
484
256
529
361
841
528
484
1024
484
841
529
476
476
324
729
400
361
529
361
484

625
441
275
529
625
529
625
484
441
484
529
289
444
441
361
484
484
324
484
441
400
484
441
441
324
484

600
567
330
598
425
598
550
325
483
418
667
391
483
672
418
650

506

486
572
378
540
400
299
484

333
484



A5 ! 17 ¢+ 21t 289 ! 441 ! 257

46 121 122 1 441 1 484 1 462
47 0+ 27 1 22 1 729 1 484 1 594
48 ! 16 1 15 1 256 1 275 1 140
49t 27 1 23t 739 1 529 1 621
50 ! 20 ! 19 ! 400 ! 261 ! 380
Jumlah! 1153 1| 1052 | 26655 i1 22883 | 24390

Keterangan :

X : Hasil nilaji perkembangan agama Kristen.

Y : Hasil nilai pengaruhnya terhadap masyarakat islam.
Adapun perhitungan statistiknya adalah sebagali
berikut :

Diketetahui

X : 1153

Y : 1052

2

X : 26655

Y2 : 22883

XY ¢ 24390

24390 - (1153 ) _( 1052 )
S0

Y

Jadi r XY = 24 _ - 2
26655 - ( 1153 ) 22883 - ( 1052 )

50 50



24390 - 1212956

A —————e—

50

(226655 - ( 1329409 ) ( 22883 - (1106704)

50 T 50
- 120,88
\\v// 50043, 583 -
- 130,88
\\V//f 223,704
- 0,5850568
- 0,585,

Untuk selanjutnya adalah membandingkan nilai © XY
dengan harga kritik r product moment.
Nilai r yang diperoleh dibanding lan dengan nilai r dalam
tabel, ternyata r yang d;?eroleh (\1322)1eh1h besar dari
r dari tabel yaitu 0,59Q/( dari taraf signifikasi 1 % ).

Dengan demikia; haeil analisa perkembangan agama
Kristemn serta pengaruhnya menunjukkan korelasi antara
antara perkembangan agama Xristen terhadap masyarakat 1s-
lam di kelurahan Babat kec. Babat kab. Lamongan, walaupun
mesuk dalam Interprestasi dari nilai r agak rendah, yaitu
0,400 5/d 0,600, Dan itu berarti bahwa Y Hy diterima da-
lam hasil analida data tersebut » yang berartiperkembangan

agama Kristen di kelurahan Babat ec., Babat kab. Lamongan



ada pengaruhnya terhadap masyarakat islam,

TABEL X

TABEL NIIAI-NIIAI r PRODUCT

MOMENT

Taraf signif

| N Taraf signif !

5% 1% o % ! N T:;af si:;if
3. 0,997 0,999 ! 26 0,388 0,496! 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 ' 27 0,381 0,487! 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 t 28 0,374 0,478! 65 0,244 0,317
t'23 0,367 0,470! 70 0,235 0,306
6 0,811 0,917 ' 30 0,361 0,4631 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874
8 0,707 0,834 t'31 0,355 0,4561 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 ' 320,349 0,449! 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 t 33 0,344 0,442! 90 0,207 0,270
! 24 0,339 0,436! 100 0,195 0,256
11 0,662 0,735 '35 0,334 0,430! 12870,176 0,230
12 0,576. 0,768
13 0,553 0,684 t'36 0,329 0,424! 150%,176 0,230
14 0,532 0,661 ''37 0,525 0,418! 175 0,148 0,194
15 0,514 0,641 £ 38 0,320 0,413! 200 0,138 0,181
t'39 0,316 0,408!1°300 0,113 0,148
16 0,497 0,632 ! 40 0,312 0,403t 400 0,113 0,148
17 0,484 0,606
18 0,482 QSLE§§> ! 41 0,308 0,398! 400 0,098 0,128



19
20

21
22
23
24
25

0,456
0,444

0,433

0,423
0,413

0, 404
0,396

0,575
9,561

0,549

0,537
0,526

0,516
0,505

! 42
! 43
! 44

45

! 46

! 47
! 48

49

! 50

0,304
0,031
8,297

0,393 1 500 0,088
0,389
0,383 | 600 0,080

0,0,294 0,8301 700 0,074

0,291
0,288
0,284
0,281
0,29%

0,376 ! 800 0,070

0,372 1 900 0,065

0,368 |

0,364 ! 1000 0,062
0,361

C,115

0,128
0,097

0,091
0,086

0,081




